
 
 
 
 
 
 

PENGARUH KUALITAS AUDIT, KOMISARIS INDEPENDEN 

DAN KOMITE AUDIT TERHADAP MANIPULASI AKTIVITAS RIIL 

PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR BARANG KONSUMSI YANG 

TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2016-2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SKRIPSI 

 
 
 

ANGGI ANGGRAINI 
 

01031181520208 
 

AKUNTANSI 
 
 
 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 
 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI 
 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
 

FAKULTAS EKONOMI 
 

20







 



 
 
 
 
 
 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
 

MOTTO 
 

”Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi  (pula)  kamu  menyukai  sesuatu,  padahal  ia  amat  buruk  bagimu;  Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” (QS. Al-Baqarah : 216) 

 

“Manusia tidak dapat memilih ingin terlahir dari keluarga seperti apa, namun 

manusia dapat menentukan ingin menjadi manusia yang biasa saja atau menjadi 

manusia luar biasa” 

 

“Orang lain memperlakukanmu saat ini karena memandang siapa orang tuamu, 

namun orang lain memperlakukan orangtuamu nanti karena memandang siapa 

dirimu” 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 
 
 

Laporan keuangan merupakan sarana bagi manajemen sebagai pihak yang 
 

lebih tahu mengenai perusahaan untuk mengkomunikasikan informasi keuangan 
 

kepada  para  stakeholder  khususnya  pemegang  saham.  Dalam  PSAK  1  tentang 
 

Penyajian Laporan Keuangan dijelaskan bahwa tujuan umum laporan keuangan 
 

ialah menyediakan informasi tentang posisi dan kinerja keuangan serta arus kas 
 

entitas yang berguna dalam pembuatan keputusan ekonomi bagi sebagian besar 
 

pengguna laporan keuangan. Selain itu laporan keuangan dapat menggambarkan 
 

pertanggung-jawaban  manajemen  atas  sumber  daya  principal  dan  informasi 
 

kuantitatif untuk pengambilan keputusan investasi (Andriyani, 2004). Informasi 
 

tersebut   yang   akan   digunakan   oleh   manajer   untuk   menarik   para   investor 
 

melakukan pembelian saham. Hal ini yang menjadi dasar munculnya hubungan 
 

agensi antara manajer sebagai agent dan pemegang saham sebagai principal. 
 
 

Masalah yang sering muncul dalam hubungan keagenan antara agent dan 
 

principal adalah munculnya konflik agensi. Konflik agensi terjadi ketika manajer 
 

memiliki kewajiban untuk memaksimalkan kesejahteraan para pemegang saham 
 

namun  di  sisi  lain  manajer  juga  memiliki  kepentingan  untuk  memaksimalkan 
 

kesejahteraan mereka sendiri (Boedhi & Ratnaningsih, 2015). Manajer merupakan 
 

pihak yang  lebih  memahami   tentang  kondisi  internal  perusahaan  dan  prospek 
 

perusahaan di masa mendatang dengan lebih baik, sementara pemegang saham 
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hanya  mengetahui  informasi  tersebut  melalui  informasi  yang  diberikan  oleh 
 

manajer. Kondisi inilah yang memicu adanya asimetri informasi. 
 
 

Asimetri  informasi  dapat  diartikan  sebagai  kondisi  ketidakseimbangan 
 

perolehan informasi antara pihak manajemen dan pemilik modal, di mana pihak 
 

manajemen   mengetahui   lebih   banyak   informasi   perusahaan   daripada   para 
 

pemegang saham (Christiani & Nugrahanti, 2014). Menurut Scott (2000), asimetri 
 

informasi terdiri dari dua jenis yaitu adverse selection dan moral hazard. Adverse 
 

selection  berhubungan  dengan  informasi  antara  manajer  dan  user  yang  tidak 
 

seimbang, di mana terdapat fakta-fakta yang tidak disampaikan kepada pemegang 
 

saham yang  mungkin dapat mempengaruhi keputusan pemegang saham. Adapun 
 

moral hazard berkaitan dengan aktivitas yang manajer lakukan yang pemegang 
 

saham  tidak  secara  keseluruhan  mengetahui  hal  tersebut,  sehingga  memicu 
 

manajer untuk melakukan tindakan ekonomi tanpa pengetahuan pemegang saham. 
 
 

Didalam FASB Concept Statement No. 1 dijelaskan bahwa laba memiliki 
 

peran yang signifikan dalam pengukuran kinerja perusahaan, di mana informasi 
 

laba dapat digunakan untuk mengukur kinerja atau performa manajer. Informasi 
 

laba   juga   digunakan   sebagai   penentu   kebijakan,   dasar   pengenaan   pajak, 
 

pembayaran deviden dan pengambilan keputusan. Selain itu, informasi laba dapat 
 

membantu pemilik perusahaan dan para stakeholder melakukan prediksi mengenai 
 

profitabilitas perusahaan di masa depan. Asimetri informasi, konflik kepentingan 
 

dan fokus perhatian terhadap laba ini disadari oleh manajemen, sehingga manajer 
 

tertarik untuk memberikan informasi yang keliru kepada pemilik saham, terutama 
 

bila informasi tersebut berhubungan dengan kinerja manajemen (Widyaningdyah, 
 

2001). 
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Seringkali  perhatian  para  pemegang  saham  hanya  terpusat  pada  laba 
 

perusahaan   saja,   mereka   tidak   memperhatikan   prosedur   yang   dilakukan 
 

manajemen   untuk   menghasilkan   informasi   laba   tersebut   (Harahap,   2004). 
 

Herawaty  (2008)  mengemukakan  bahwa  salah  satu  bentuk  pelanggaran  dalam 
 

penyusunan laporan keuangan  yang dilakukan manajemen adalah bahwa tingkat 
 

laba yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh keputusan 
 

yang  diambil  manajemen,  selanjutnya  hal  ini  dikenal  sebagai  manajemen  laba 
 

(earnings management). Manajemen laba adalah suatu kondisi ketika manajemen 
 

menambahkan  pendapat  dan  pertimbangan  (judgement)  mereka  dalam  proses 
 

pembuatan laporan keuangan dan proses penyusunan daftar transaksi yang dapat 
 

menyesatkan para stakeholder perusahaan. (Healy dan Wahlen, 1999). 
 
 

Pada   umumnya,   terdapat   dua   cara   yang   dilakukan   dalam   proses 
 

manajemen laba yaitu manajemen laba secara akrual dan manipulasi aktivitas riil. 
 

Penelitian  oleh  Graham  (2005)  menemukan  bahwa  manipulasi  laba  riil  lebih 
 

sering digunakan oleh manajemen daripada manajemen laba berbasis akrual. Hal 
 

ini dikarenakan transaksi riil lebih sulit untuk dideteksi oleh auditor (Cohen & 
 

Zarowin, 2010). Adapun alasan lain menurut Oktorina (2008), manipulasi akrual 
 

terbatas untuk dilakukan karena adanya GAAP dan manipulasi laba akrual pada 
 

tahun-tahun sebelumnya, sehingga beresiko diketahui oleh auditor, investor dan 
 

lembaga   pemerintahan   yang   dapat   mempengaruhi   harga   saham   bahkan 
 

menimbulkan kasus hukum. Hal ini sejalan dengan Ewert dan Wagenhofer (2005) 
 

yang  mengemukakan  bahwa  manajemen  laba  akrual  dibatasi  oleh  business 
 

operation dan manipulasi akrual periode sebelumnya. Selain itu, perusahaan harus 
 

melakukan manajemen laba akrual pada akhir tahun fiskal dan terdapat banyak 
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ketidakpastian apakah auditor pada saat itu memperbolehkan perlakuan akuntansi 
 

tersebut. 
 
 

Oleh karena itu, manajemen menemukan cara lain untuk mengelola laba 
 

yaitu  dengan  manipulasi  aktivitas  riil.  Manipulasi  aktivitas  riil  adalah aktivitas 
 

manajemen laba yang menyimpang (oportunistik) dari praktik bisnis normal yang 
 

dimotivasi oleh keinginan manajemen untuk meyakinkan para pemegang saham 
 

bahwa   tujuan   bisnis   telah   dipenuhi   dalam   operasi   bisnis   yang   normal 
 

(Roychowdurry, 2006). Manipulasi ini terjadi sepanjang tahun akuntansi dalam 
 

rangka  mencapai  target  laba  yang  ditentukan,  menghindari  rugi  bersih,  dan 
 

memenuhi target perkiraan analis. Oktorina dan Hutagaol (2008) mengemukakan 
 

bahwa  manipulasi  aktivitas  riil  bertujuan  untuk  menghindari  pelaporan  laba 
 

negatif  melalui  penggunaan  faktor-faktor  yang  berpengaruh  pada  laba  yang 
 

dilaporkan antara lain akun-akun yang masuk ke Income Statement. Manipulasi 
 

aktivitas riil dilakukan dengan tiga teknik yang terdiri dari manajemen penjualan, 
 

overproduction,   dan   pengurangan   biaya   diskresi   (Roychowdhury,   2006). 
 

Penelitian  ini  menganalisis  pengaruh  kualitas audit,  komisaris  independen,  dan 
 

komite audit dalam mendeteksi praktek manipulasi aktivitas riil. 
 
 

Fenomena manajemen laba sering terjadi di Indonesia dan menimbulkan 
 

masalah dan kerugian yang dirasakan oleh berbagai pihak. Manajemen laba pernah 
 

terjadi pada perusahaan manufaktur PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Ades 
 

Alfindo  dan  PT  Kimia  Farma  Tbk  yang  bergerak  di  bidang  industri  barang 
 

konsumsi. Kasus terbaru terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera (AISA) yang diduga 
 

melakukan  penggelembungan  sebesar  Rp.  4  triliun  pada  laporan  keuangan 
 

perusahaan tahun 2017. Hasil investigasi berbasis fakta yang dilakukan oleh KAP 
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Ernst & Young Indonesia (EY) tertanggal 12 Maret 2019, dugaan 
 

penggelembungan  ditenggarai  terjadi  pada  akun  piutang  usaha,  persediaan  dan 
 

aset  tetap  Grup  AISA.  KAP  Ernst  &  Young  Indonesia  membuktikan  adanya 
 

praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen lama perusahaan tersebut 
 

yaitu  dengan  cara  meningkatkan  laba  (menurunkan  rugi)  yang  dilaporkan  dari 
 

laba/rugi yang sesungguhnya sehingga rugi yang dilaporkan perusahaan tersebut 
 

terlihat  lebih  kecil.  Manajemen  laba  yang  dilakukan  perusahaan  ini  bertujuan 
 

untuk menjaga nilai perusahaan tidak jatuh di mata para stakeholders, tetapi yang 
 

justru  terjadi  dalam  kasus  ini  adalah  perusahaan  mengalami  penurunan  nilai 
 

perusahaan yang signifikan. BEI men-suspend saham AISA di harga Rp. 168 pada 
 

tanggal 6 Juli 2018 untuk melindungi para investor dan kerugian yang lebih besar. 
 
 

Auditor berperan penting dalam menjaga kualitas dan keandalan laporan 
 

keuangan sedangkan praktik manajemen laba dapat mengurangi keandalan laporan 
 

keuangan  (Levitt,  1998).  Ardiati  (2005)  seperti  yang  dikutip  Christiani  & 
 

Nugrahanti (2014) menyatakan bahwa audit yang memiliki kualitas tinggi dapat 
 

berperan  sebagai  pencegah  manajemen  laba  yang  efektif,  hal  ini  dikarenakan 
 

apabila pelaporan yang salah ini terungkap maka reputasi manajemen dan nilai 
 

perusahaan  akan  turun.  Penelitian  ini  menggunakan  kualitas  audit  yang  akan 
 

diukur menggunakan spesialisasi industri auditor. Menurut Luhgiatno (2008) KAP 
 

yang  memiliki  spesialisasi  pada  industri  tertentu  memiliki  pengetahuan  dan 
 

pemahaman yang lebih baik mengenai kondisi lingkungan tersebut. 
 
 

Perilaku  manager  yang  melakukan  manipulasi  aktivitas  riil  dapat  juga 
 

diminimalisir  dengan  menerapkan  mekanisme  Good  Corporate  Governance  (I 
 

Guna   &   Herawati,   2010).   Hal   ini   ditandai   dengan   adanya   kepemilikan 
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manajemen, kepemilikan institusional, komisaris independen dan komite audit. 
 

Pengawasan oleh dewan komisaris independen (board of directors) terhadap top 
 

management diyakini memiliki peranan penting dalam pengelolaan perusahaan 
 

dan dapat meminimalkan manajemen laba (Kumaat, 2013). Selanjutnya, untuk 
 

mengefisiensikan pekerjaannya, dewan komisaris dapat mendelegasikan tanggung 
 

jawab  yang  dimilikinya  kepada  dewan  komite  audit.  Restuningdiah  (2011) 
 

mengatakan bahwa terkait dengan proses pengawasan laporan keuangan, maka 
 

diharapkan komite audit dapat memberikan proteksi yang terbaik dalam menjaga 
 

kredibilitas laporan keuangan perusahaan. 
 
 

Penelitian mengenai pengaruh kualitas audit terhadap praktik manipulasi 
 

aktivitas  riil  telah  banyak  dilakukan,  namun  temuan-temuan  yang  diperoleh 
 

belum konsisten. Sanjaya, (2016) menemukan bahwa kualitas audit berpengaruh 
 

negatif   dan   signifikan   terhadap   praktik   manipulasi   aktivitas   riil.   Hal   ini 
 

bertentangan  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Herusetya  (2012)  yang 
 

belum menemukan bahwa kualitas audit mempengaruhi manipulasi aktivitas riil. 
 

Selain itu, penelitian oleh (Pujilestari & Herusetya, 2013) menghasilkan bahwa 
 

kualitas   audit   berpengaruh   positif   terhadap   manajemen   laba   riil   yang 
 

diproyeksikan  pada  perubahan  pendapatan  federal.  Penelitian  oleh  I  Guna  & 
 

Herawati, (2010) dan Kumaat (2013) menemukan bahwa keberadaan komisaris 
 

independen  dan  komite  audit  tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap  praktik 
 

manajemen laba. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian oleh Larastomo, et..al 
 

(2016) yang menemukan bahwa komisaris independen dan komite audit secara 
 

simultan berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba. 
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Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian  Sanjaya (2016) 
 

tentang pengaruh kualitas auditor terhadap manipulasi aktivitas riil. Perbedaan 
 

penelitian   ini   dengan   penelitian   sebelumnya   adalah   (1)   Penelitian   ini 
 

menggunakan spesialisasi industri auditor untuk mengukur variabel kualitas audit. 
 

Hal ini dilakukan karena reputasi KAP masih kurang bernilai ketika dalam suatu 
 

industri  terdapat  KAP  spesialis  industri  (Luhgiatno,  2008).  (2)  Penambahan 
 

variabel penelitian yaitu variabel komisaris independen dan komite audit; Hal ini 
 

dilakukan mengingat bahwa tujuan dari pembentukan komisaris independen dan 
 

komite audit ini sendiri adalah untuk menjamin mekanisme pengawasan berjalan 
 

secara efektif dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan (Kumaat, 2013). 
 

(3)  Penggunaan  sample  penelitian  perusahaan  manufaktur  dari  sektor  barang 
 

konsumsi (consumer good); Hal ini dikarenakan perusahaan dibidang ini cukup 
 

diminati  oleh  para  investor  sebab  telah  dibuktikan  melalui  daya  tahan  sektor 
 

manufaktur. Sektor barang konsumsi dapat menopang pasar saham ketika situasi 
 

ekonomi  global  kurang  kondusif,  dengan  asumsi  konsumen  tetap  membeli 
 

barang-barang   konsumsi   meski   ekonomi   buruk.   Selain   itu,   perusahaan 
 

manufaktur   sektor   barang   konsumsi   merupakan   bagian   dari   perusahaan 
 

manufaktur  yang  terdaftar  di  BEI  dengan  jumlah  perusahaan  paling  banyak 
 

dibandingkan dengan kategori perusahaan lain yang termasuk sektor manufaktur. 
 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  kualitas auditor yang  tinggi 
 

dapat mendeteksi praktik manipulasi yang dilakukan oleh manajemen. Selain itu 
 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi apakah keberadaan komisaris 
 

independen  dan  komite  audit  yang  merupakan  bentukan  perusahaan  dalam 
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menerapkan tata kelola yang baik dapat mengurangi praktik-praktik manipulasi 
 

oleh manajer. 
 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 
 

Berdasarkan  uraian  latar  belakang  diatas,  adapun  pemasalahan  dalam 
 

penelitian ini akan dirumuskan sebagai berikut: 
 
 

1.   Bagaimana pengaruh kualitas audit yang diproksikan dalam 
 

spesialisasi industri auditor terhadap manipulasi aktivitas riil? 
 

2.   Bagaimana   pengaruh   komisaris   independen   terhadap   manipulasi 
 

aktivitas riil? 
 

3.   Bagaimana pengaruh komite audit terhadap manipulasi aktivitas riil? 
 
 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan uraian diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 
 

1.   Menguji dan memberikan bukti empiris tentang pengaruh kualitas audit 
 

terhadap manipulasi aktivitas riil. 
 

2.   Menguji dan memberikan bukti empiris tentang pengaruh keberadaan 
 

komisaris independen terhadap manipulasi aktivitas riil 
 

3.   Menguji dan memberikan bukti empiris tentang pengaruh keberadaan 
 

komite audit terhadap manipulasi aktivitas riil 
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1.4  Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Pengembangan Teoritis 
 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menambah  pengetahuan 
 

dan memberikan kontribusi kepada pengembangan literatur akuntansi, 
 

khususnya di bidang audit. 
 

1.4.2 Pengembangan Praktis 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
 

kepada para praktisi untuk bekerja secara efektif untuk mendeteksi dan 
 

mencegah praktik-praktik kecurangan oleh manajer. 
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